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ABSTRAK 

 

RESILIENSI KELUARGA BURUH TANI PADI DI DESA SUMBER REJO  

 

Penelitian ini mengkaji resiliensi keluarga buruh tani padi di Desa Sumber Rejo, 

Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas. Dengan mayoritas penduduk 

yang bergantung pada sektor pertanian, keluarga buruh tani menghadapi berbagai 

tantangan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang memengaruhi keberlangsungan 

hidup mereka. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana keluarga buruh 

tani dapat mempertahankan hidup dan kesejahteraan mereka meskipun dalam 

situasi yang sulit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang meliputi wawancara mendalam 

dan observasi partisipatif. Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama dalam 

resiliensi keluarga: sistem keyakinan, pola organisasi, dan proses komunikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem keyakinan yang kuat dengan adanya 

pemaknaan terhadap kemalangan, pandangan positif pada hal yang terjadi dalam 

hidupnya dan juga adanya keyakinan transdental serta spiritualitasnya, selanjutnya 

adanya fleksibilitas dalam organisasi keluarga pada pola kerja sama yang dibangun, 

dan komunikasi yang efektif adalah kunci dalam menghadapi tantangan yang ada. 

Keluarga buruh tani di Desa Sumber Rejo menunjukkan kemampuan adaptasi yang 

tinggi dalam menghadapi kesulitan ekonomi, termasuk kemiskinan, ketidakpastian 

pendapatan, dan dampak perubahan iklim. Dengan menerapkan strategi resiliensi, 

mereka dapat saling mendukung dalam mencari solusi atas permasalahan yang 

dihadapi, serta menjaga harapan dan motivasi untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga buruh tani padi. 

Kata kunci: Resiliensi, Keluarga, Buruh tani 
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ABSTRACT 

 

RESILIENCE OF RICE FARM WORKER FAMILIES IN THE VILLAGE OF 

SUMBER REJO  

 

This research examined the resilience of rice farm worker families in the Village of 

Sumber Rejo, Megang Sakti District, Musi Rawas Regency. With the majority of the 

population depending on the agricultural sector, rice farm worker families faced 

various economic, social, and environmental challenges that affected their 

livelihood. This study aimed to understand how rice farm worker families could 

maintain their lives and well-being despite being in difficult situations. The method 

used in this study was a qualitative approach with data collection techniques that 

included in-depth interviews and participatory observations. This research focused 

on three main aspects of family resilience: belief systems, organizational patterns, 

and communication processes. The results indicated that a strong belief system, 

characterized by meaning attributed to misfortune, a positive outlook on life events, 

and the presence of transcendental beliefs and spirituality, alongside flexibility in 

family organization through established cooperation patterns, and effective 

communication, constituted the keys to facing existing challenges. The rice farm 

worker families in the Village of Sumber Rejo demonstrated a high adaptability in 

confronting economic difficulties, including poverty, income uncertainty, and 

climate change impacts. By applying resilience strategies, they supported each 

other in seeking solutions to the issues encountered, while also maintaining hope 

and motivation to improve the well-being of rice farm worker families. 

Keywords: Resilience, Family, Farm Workers 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang agraris dengan mayoritas penduduknya bergantung 

pada sektor pertanian dengan memainkan peran krusial dalam ekonomi nasional karena 

“sektor pertanian menyerap lebih dari 30 persen angkatan kerja di Indonesia” (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Salah satu sektor yang memberikan penghasilan luar biasa pada negara ini 

adalah sub-sektor pertanian yang didalamnya terdapat beberapa komponen seperti 

perikanan, peternakan, perkebunan dan kegaiatan tanaman pangan lainnya. Untuk 

menggerakan komponen tersebut maka diperlukan sumber daya manusia yang disebut 

sebagai petani, kemudian yang biasanya dapat membantu pengerjaannya atau yang bekerja 

di lahan milik orang lain disebut sebagai buruh tani yang dipekerjakan untuk diberi upah 

dari pemilik lahan (Juanda & Alfiandi, 2019). Buruh tani berperan penting dalam 

perjalanan perekonomian, terutama di negara dengan sektor pertanian yang besar salah 

satunya ialah negara Indonesia sebagai pemasok pertanian. Pada hal ini buruh tani juga 

memberikan kontribusi pada produksi pangan tersebut, yang esensial untuk ketahanan 

pangan dan keberlanjutan ekonomi (Maat, 2022).  

Buruh tani merupakan tenaga kerja yang bekerja di sektor pertanian tanpa memiliki 

lahan sendiri, dimana para buruh tani ini sering dipekerjakan oleh pemiliki tanah untuk 

melakukan pekerjaan fisik yang terkait dengan penanaman, pemeliharaan, dan panen 

tanaman. Buruh tani disini berkontribusi besar dalam hal produksi pangan, terutama di 

negara-negara berkembang, akan tetapi mereka juga merupakan salah satu kelompok 

pekerja yang paling rentan terhadap kondisi ekonomi, perubahan iklim, dan ketidakstabilan 

sosial (Dedieu dkk., 2022). Buruh tani biasanya berasal dari komunitas lokal dan memiliki 

hubungan sosial yang begitu kuat dengan petani ataupun anggota buruh lainnya. Pada hal 

ini buruh tani sering kali tidak memiliki hak atas tanah yang mereka garap, sehingga mereka 

bergantung pada pemilik lahan (Sun, 2019).  

Salah satu subsektor dalam bidang pertanian di Indonesia adalah sawah padi. Pertanian 

sawah padi ini berperan penting dalam perekonomian nasional Indonesia, yang dalam hal 

ini sawah padi menjadi jenis pertanian yang dipilih penrliti untuk penelitian ini. 

Penggunaan lahan pertanian dan luas lahan pertanian yang dimiliki Indonesia dengan total 



 
 

18 

Universitas Sriwijaya 

luasnya ialah 10,20 juta hektar dengan produksi padi sekitar 53,63 juta ton (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Indonesia merupakan negara konsumen beras terbesar di dunia karena hal 

ini disebabkan dari budaya ataupun kebiasaan penduduk Indonesia yang mengkonsumsi 

nasi sebanyak tiga kali sehari dan juga dipengaruhi oleh jumlah penduduk sebanyak 

282.477.584 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2024).  

Penelitian ini dilakukan di salah satu provinsi Sumatera Selatan, yaitu di Kabupaten 

Musi Rawas, Kecamatan Megang Sakti, di salah satu desanya adalah Desa Sumber Rejo. 

Salah satu provinsi dengan penghasilan pertanian padi ialah Sumatera Selatan. Tercatat 

pada tahun 2023 total luas area lahan pertanian padi yang terdapat di Provinsi Sumatera 

Selatan seluas 513.378,2 hektar dengan hasil produksi sebesar 2.775.069,26 ton (Badan 

Pusat Statistik, 2024). Pertanian merupakan suatu tingkatan budaya yang pada mulanya 

dikembangkan oleh manusia yang memiliki tantangan dalam kelangsungan hidup sebagai 

upaya dalam menanggulangi permasalahan tersebut (Yudha & Tedjalaksana, 2023). 

Dari informasi tabel 1.1 menunjukan bahwasannya di Kabupaten Musi Rawas memiliki 

lahan pertanian padi yang luas dengan hasil produktivitas yang besar. Kabupaten Musi 

Rawas merupakan salah satu daerah yang menjadi wilayah pertanian padi di Provinsi 

Sumatera Selatan. Kabupaten Musi Rawas terdiri dari 14 kecamatan dengan jumlah 

keseluruhan 13 kelurahan dan 186 desa yang terdapat di wilayahnya. Berikut merupakan 

data luas area pertanian padi di Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik, 2024).  
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Sumber : (Produksi Padi. - Tabel Statistik - Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan) 

Masyarakat petani merupakan salah satu bagian masyarakat yang hidup dengan 

mengelola potensi sumber daya pertanian. Sektor pertanian yang telah lama menjadi 

komponen terpenting dari perekonomian di Indonesia, dengan mayoritas penduduk yang 

mengandalkan kegiatan pertanian tersebut sebagai mata pencaharian mereka. Sebagai 

daerah yang memiliki topografi yang bervariasi, mulai dari dataran rendah yang subur, 

cocok untuk pertanian, serta beberapa wilayah perbukitan termasuk hutan, dataran rendah 

di sekitar daerah aliran sungai dan lahan basah yang bagus untuk dijadikan area penting 

kegiatan pertanian dan juga lahan pertanian yang beragam seperti padi, jagung hingga 

palawija seperti sayuran dan buah-buahan yang terdapat di daerah ini (Martin, 2003).  

Tabel 1. 1 Luas Area Pertanian Padi dan Produktivitas Padi di Sumatera Selatan 2023 

Kabupaten/Kota Luas Panen 

Tanaman Padi 

(ha) (ha) 

Produktivitas 

Tanaman Padi 

(ku/ha) (ku/ha) 

Rekap Produksi 

Padi (ton) (ton) 

Ogan Komering Ulu 2.995,52 46,02 13.784,51 

Ogan Komering Ilir 98.450,44 54,3 534.586,78 

Muara Enim 12.198,51 45,62 55.650,55 

Lahat 14.355,48 51,93 74.549,71 

Musi Rawas 17.987,67 55,6 100.005,52 

Musi Banyuasin 29.601,57 48,8 144.445,74 

Banyu Asin 177.999,36 50,42 897.427,6 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 

7.013,5 55,9 39.203,3 

Ogan Komering Ulu 

Timur 

108.075,32 64,91 701.509,52 

Ogan Ilir 21.150,62 49,61 104.927,85 

Empat Lawang 8.672,6 45,76 39.687,3 

Penukal Abab Lematang 

Ilir 

5.334,75 42,31 22.573,26 

Musi Rawas Utara 2.943,14 41,81 12.304,47 

Kota Palembang 2.371,64 46,67 11.067,82 

Kota Prabumulih 35,82 39,96 143,12 

Kota Pagar Alam 2.966,59 56,7 16.820,27 

Kota Lubuklinggau 1.225,67 52,07 6.381,94 

Sumatera Selatan 513.378,2 54,06 2.775.069,26 
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Gambar 1. 1 persentase penduduk bekerja menurut sektor di Kabupaten Musi Rawas 

Di Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas memiliki penduduk yang 

sebagian besarnya bergantung hidup pada sektor pertanian, walaupun terdapat sebagian 

yang juga memiliki usaha kecil dan menengah yang telah berkembang pada wilayah ini. 

Namun, kehidupan sosial dalam keluarga buruh tani padi telah menjadi perhatian yang 

semakin meningkat, terutama di Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Maka 

dari itu berdasarkan Gambar 1.1 yang menunjukan bahwasannya terdapat tiga bagian 

pekerjaan yaitu pertanian, industri, dan jasa, yang mana sebagian besar penduduk di 

Kabupaten Musi Rawas bekerja pada sektor pertanian dengan sebanyak 68,49 persen lebih 

besar dibandingkan dengan sektor lainnya (Putra & Habibullah, 2024).  

Desa Sumber Rejo menjadi titik lokasi penelitian ini karena mayoritas penduduknya 

adalah petani padi karena hampir seluruh lahan desa ini adalah persawahan, dengan luas 

lahan pertanian sawah di Desa ini sebesar 875 Ha, dimana Desa Sumber Rejo ini 

merupakan daerah terbesar yang memiliki lahan pertanian di Kecamatan Megang Sakti 

(Badan Pusat Statistik, 2024). 

Permasalahan yang dialami oleh keluarga buruh tani pada masa modern ini sangat 

kompleks, dimana kebutuhan konsumsi lebih besar dibandingkan dengan pendapatan 

mereka yang menyebabkan keluarga harus bekerja sebagai buruh dan mencari pendapatan. 

Masalah yang dihadapi para petani mengharuskan mereka untuk menerapkan perilaku yang 

strategis dengan maksud untuk mempertahankan kehidupan dan sosialnya demi 

kesejahteraan keluarganya (Kurlavičius dkk., 2024). Faktor ekonomi serta tuntutan sosial 

menjadi salah satu penyebab yang mendasari seluruh anggota keluarga yang harus 

mengikutsertakan dirinya untuk bekerja. Salah satu pekerjaan yang dapat dikerjakan oleh 

masyarakat di daerah pedesaan seperti di Desa Sumber Rejo ini adalah bekerja di sektor 

pertanian. Walaupun keluarga tersebut tidak memiliki lahan pertanian akan tetapi mereka 

akan tetap dapat bekerja dengan menjadi buruh tani. Keluarga buruh yang tidak memiliki 

lahan pertanian menjadi fokus penelitian ini. Buruh tani mengandalkan pemilik lahan untuk 
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memperkerjakan mereka dengan guna mendapatkan penghasilan dari sektor pertanian 

(Nagara, 2023). 

Gambar 1.2 kondisi pertanian keluarga buruh tani padi di Desa Sumber Rejo 

Keluarga buruh tani padi ini yang selalu berangkat ke sawah setiap harinya dengan 

tujuan untuk mencari nafkah dan mengerjakan semua pekerjaan yang bisa dikerjakan oleh 

mereka dari menanam bibit padi hingga sampai pada panen padi. Dengan kondisi keluarga 

buruh tani yang tidak memiliki lahan ini menimbulkan masalah yang kompleks yaitu: a) 

Masalah kemiskinan, b) Tidak adanya pekerjaan yang tetap, c) Tidak adanya penghasilan 

yang tetap, d) sedikitnya penghasilan atau pendapatan, e) Menanggung kebutuhan anak dan 

keluarga, f) Menghadapi masalah iklim dan musim panen yang menyebabkan semakin 

kecilnya penghasilan. Dengan kompleksnya permasalahan yang dihadapi keluarga buruh 

tani ini menjadi isu yang menarik untuk diteliti karena, bagaimana sebuah keluarga dapat 

bertahan hidup dengan kebutuhan serta tuntutan yang dimiliki dan keadaan yang menekan 

dari kondisi yang dimiliki dimana keterbatasan dalam hal pendapatan atau penghasilan dan 

tidak adanya lahan sendiri yang dapat diolah dan harus mengandalkan dari lahan orang lain 

(Saprin, 2020). Buruh tani di Desa Sumber Rejo juga mengalami permasalahan tersebut, 

yang mana sistem kerja yang dialami oleh buruh tani dengan bekerja pada umumnya dari 

pagi hinga sore dengan jam kerja dapat mencapai sepuluh hingga dua belas jam setiap 

harinya, terutama pada saat musim panen dengan jenis pekerjaan yang dilakukan berupa 

penanaman, perawatan, dan juga pemanenan padi, dengan penghasilan yang didapat kurang 

lebih sebanyak Rp50.000 setiap harinya. Kondisi kerja yang dimiliki oleh buruh tani 

tersebut dapat menyebabkan beberapa permasalahan dalam kehidupan di keluarganya, 

berupa permasalahan sosial, ekonomi, dan lain-lain. 
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Pada penelitian ini keluarga buruh tani padi membutuhkan adanya resiliensi atau 

ketahanan. Resiliensi merupakan proses adaptasi dalam menghadapi kesulitan, trauma, 

tragedi, ancaman atau bahkan sumber-sumber yang signifikan yang dapat menyebabkan 

seseorang mengalami beban pikir. Dalam hal ini resiliensi yang dibutuhkan adalah 

resiliensi keluarga. Kemudian Walsh menjelaskan bahwasannya resiliensi keluarga adalah 

kemampuan untuk ketahanan keluarga dalam menggunakan potensinya untuk pulih, 

memperbaiki, dan bertumbuh dalam menghadapi permasalahan yang serius (Nashori dkk, 

2021). 

Tidak adanya lahan pertanian yang mengharuskan suatu keluarga memiliki profesi 

sebagai buruh tani telah menjadi fokus permasalahan pada penelitian ini, Dengan adanya 

permasalahan yang terjadi pada keluarga buruh tani di daerah ini maka dalam hal ini 

peneliti tertarik menggunakan teori resiliensi keluarga yang dikemukakan oleh Walsh 

sebagai mata pisau analisis pada penelitian ini. Walsh mengemukakan bahwasannya teori 

resiliensi keluarga dapat digunakan dalam menghadapi permasalahan yang terjadi pada 

sebuah keluarga sebagai bentuk ketahanan atau resilien terhadap keluarga tersebut yang 

dapat ditandai dengan banyaknya potensi yang dimiliki keluarga tersebut sehingga dapat 

dijadikan sebagai penguatan untuk mempertahankan kehidupannya. Pada teori resiliensi 

keluarga ini, Walsh juga memberikan tiga aspek untuk melihat bentuk dari ketahanan atau 

resiliensi yang dilakukan oleh keluarga tersebut yaitu yang pertama terdapat sistem 

keyakinan (belief system), kemudian yang kedua terdapat proses mengorganisasi 

(organizational processes), dan yang ketiga adalah proses komunikasi dan penyelesaian 

masalah (communication and problem sloving process) (Walsh, 2016). Dari ketiga aspek 

tersebut maka peneliti akan melihat terkait bentuk ketahan atau resiliensi yang dilakukan 

oleh keluarga buruh tani di Desa Sumber Rejo. 

Maka dari itu adanya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana keluarga buruh tani 

padi di Desa Sumber Rejo ini dapat memiliki ketahanan dalam keluarganya serta dapat 

menghadapi seluruh tantangan didalamnya dari adanya permasalahan pada keluarga buruh 

tani padi dengan keterbatasan yang dimiliki. (Kiptoo dkk., 2024). Dengan begitu fokus 

pada kepentingan penelitian ini ialah untuk memahami bagaimana konsep dalam 

mempertahankan kehidupanya oleh keluarga buruh tani padi dari permasalahan yang 

terjadi, sehingga dapat diidentifikasi langkah-langkah apa yang diperlukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Selain itu peneliti juga ingin menganalisis adanya 

proses yang terjadi dalam sektor pertanian ini pada bidang ekonomi, sosial, teknologi, dan 

menyoroti isu-isu yang dihadapi buruh tani ini untuk dapat meningkatkan kesadaran akan 
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hak-hak yang akan medorong mereka untuk memperjuangkan kesejahteraan dan hak 

sosialnya demi keberlanjutan pertanian di keluarga buruh tani pada daerah tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya fokus utama masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana resiliensi keluarga yang dilakukan keluarga buruh tani padi 

dalam mempertahankan hidup di Desa Sumber Rejo. Untuk mempertegas masalah utama 

ini, maka permasalahan penelitian ini dikategorikan sebagai berikut, yakni: 

1. Bagaimana sistem keyakinan yang dijalankan oleh keluarga buruh tani padi dalam 

mempertahankan hidup di Desa Sumber Rejo? 

2. Bagaimana pola organisasi yang dilakukan oleh keluarga buruh tani padi di Desa 

Sumber Rejo? 

3. Bagaimana proses komunikasi yang berlangsung pada keluarga buruh tani padi di 

Desa Sumber Rejo? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini 

menjadi tujuan umum dan tujuan khusus yang dijelaskan sebagai berikut: 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui proses resiliensi keluarga buruh 

tani dalam mempertahankan kehidupan dan kesejahteraan sosial buruh tani padi di Desa 

Sumber Rejo, serta untuk pengembangan kebijakan yang lebih baik dalam mendukung 

kesejahteraan pada pekerja buruh tani tersebut. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini ialah: 

1. Menganalisis mengenai keyakinan atau kepercayaan yang terjadi dalam keluarga buruh tani 

di Desa Sumber Rejo, yang mana dalam hal ini untuk memahami rintangan dan 

mempertahankan harapan dengan bergantung pada kepercayaannya dengan tuhan.  

2. Untuk menganalisis pola organisasi yang ditandai dengan kapasitas untuk menyesuaikan 

diri dengan perubahan internal dan eksternal, konektivitas sosialnya, dan kemampuannya 
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dengan memproses sumber daya sosial-ekonominya untuk meningkan ketahanan pada 

keluarga buruh tani perempuan di Desa Sumber Rejo. 

3. Untuk menganalisis proses komunikasi dengan menggambarkan sifat situasi yang sedang 

dihadapi untuk mengekspresikan dan memahami perasaan satu sama lain dan untuk bekerja 

sama untuk menemukan solusi pada keluarga buruh tani di Desa Sumber Rejo. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat manfaat yang meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

kontribusi pada pemahaman mengenai resiliensi yang terjadi pada keluarga buruh tani, dan 

dapat memperkaya penelitian dalam bidang ilmu sosial dan dapat dijadikan referensi bagi 

civitas akademika yang akan meneliti mengenai resiliensi keluarga buruh tani perempuan 

di Desa Sumber Rejo. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi seluruh 

lapisan masyarakat, khususnya: 

(1) Bagi pembaca diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi referensi bagi mereka yang akan 

melakukan penelitian mengenai resiliensi keluarga buruh tani perempuan di Desa Sumber 

Rejo. 

(2) Bagi pengembangan kebijakan pertanian diharapkan dapat memberikan masukan yang 

berharga bagi pembuat kebijakan untuk merancang kebijakan yang lebih responsive 

terhadap kebutuhan dan juga tantangan yang dihadapi oleh para pekerja buruh tani. 

Bagi masyarakat atau para pekerja buruh tani bahwasannya penelitian ini dapat digunakan 

untuk merumuskan program intervensi yang bertujuan untuk dapat meningkatkan 

kesejahteraan buruh tani melalui pelatihan, akses ke teknologi, dan dukungan finansial 

sehingga dapat menjadi acuan dalam pengambilan solusi dan pemecahan suatu permasalahan. 

Dan dapat memberikan dampak positif untuk memeperkuat posisi mereka dalam ekonomi 

lokal serta meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 
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